ABSTRAK
EFEK INFUSA KULIT BATANG ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd)
SEBAGAI ANTIDIARE PADA MENCIT GALUR Swiss Webster JANTAN

Intan M Ginting, 2009 Pembimbing Utama : Sylvia Soeng, dr., M.Kes
Pembimbing Pendamping : Rosnaeni, dra., Apt.

Diare merupakan salah satu penyakit endemis yang tingkat morbiditas dan
mortalitasnya masih tinggi. Penderita diare terutama yang berada di daerah
biasanya mengobati diri sendiri menggunakan bahan alami, seperti rebusan kulit
batang angsana. Tujuan penelitian untuk mengetahui efek antidiare dari Infusa
Kulit Batang Angsana (IKBA). Desain penelitian prospektif eksperimental
sungguhan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) bersifat komparatif.
Penelitian menggunakan metode proteksi terhadap diare oleh oleum ricini. Hewan
coba yang digunakan 25 ekor mencit yang dialokasikan secara acak menjadi 5
kelompok, yaitu kelompok 1, Il, dan Il berturut-turut diberi IKBA dosis
1,4g/kgBB, 2,89/kgBB, dan 5,69/kgBB, kelompok IV dan V masing-masing
sebagai kontrol (CMC 1%) dan pembanding (loperamid). Data yang diukur adalah
berat feses (mg), frekuensi defekasi, dan konsistensi feses. Analisis data untuk
berat feses dan frekuensi defekasi dengan ANOVA satu arah, dilanjutkan dengan
uji Duncan, sedangkan konsistensi feses dengan uji Kruskal-Wallis (o= 0,05).
Hasil penelitian berat feses - frekuensi defekasi kelompok I, 11, dan Il berturut-
turut 91.20 mg-.66, 83.80 mg-.56, dan 69.20-.36 mg berbeda bermakna dengan
kelompok IV 139.00 mg-1.16 (p<0,05), sedangkan konsistensi feses tidak
memperlihatkan perbaikan. Kesimpulan IKBA berefek antidiare dengan
menurunkan berat feses dan mengurangi frekuensi defekasi, tetapi tidak
memperbaiki konsistensi feses mencit.

Kata Kunci: antidiare, oleum ricini, kulit batang angsana



ABSTRACT
THE EFFECT OF Pterocapus indicus Willd CORTEX INFUSA AS
ANTIDIARRHEA IN Swiss-Webster Strain MALE MICE

Intan M Ginting, 2009 1% tutor : Sylvia Soeng, dr., M.Kes
2" tutor : Rosnaeni, dra., Apt.

Diarrhea is an endemic disease with high morbidity and mortality rate.
Diarrhea patients who live in a secluded areas usually try to self healing using
natural ingredients such as Pterocarpus indicus Willd cortex. This research was
comparative, prospective real experimental with a complete randomized design.
This research used diarrhea protection method toward oleum ricini. Twenty five
mice were randomly divided into 5 groups. Groups I, II, Il were given
Pterocarpus indicus Willd cortex infusa dose 1,49/kgBB, 2,89/kgBB, and
5,609/kgBB respectively, while group 1V as control (CMC 1%) and group V as
comparative group (loperamide). Data measured was the feces weights (mg),
frequencies of defecation, and consistency of feces. Data of feces weight and
frequency of defecation were analyzed using One way ANOVA, continued with
Duncan test, while the consistency of feces were analyzed using Kruskal-Wallis
test (a= 0,05). The results showed the weight of feces-defecation frequency of
group I, 11, 111 were 91.20 m- .66, 83.80 m- .56, and 69.20- .36 mg respectively,
which mean there were significant difference when compared to group IV (139.00
mg— 1.16) (p<0,05), meanwhile feces consistency did not show improvement. The
conclusion was Pterocarpus indicus Willd cortex infusa has an effect as an anti-
diarrhea by decreasing feces weight and defecation frequencies, but not
improving feces consistency.
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